ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci
mengenai derajat culture shock pada mahasiswa Toraja semester satu di
organisasi “X”’ Bandung, serta gambaran mengenai komponen, aspek, dan
indikator yang berkaitan dengan derajat culture shock. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20
orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner culture
shock yang terdiri dari 74 pasangan pernyataan yang dikonstruksi oleh peneliti
berdasarkan teori culture shock (Oberg, 1960, dalam Ward, Bochner, &
Furnham, 2001). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan tabulasi silang. Data yang diperoleh diolah menggunakan SPSS
versi 17.0.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 6 orang mahasiswa Toraja
semester satu di organisasi “X” Bandung mengalami culture shock dengan
derajat tinggi, 9 orang mengalami culture shock dengan derajat sedang, dan 5
orang culture shock dengan derajat rendah. Komponen culture shock yang paling
dominan selama mahasiswa Toraja mengalami culture shock adalah komponen
afektif. Indikator yang paling dominan pada mahasiswa Toraja dengan derajat
culture shock tinggi dalam komponen afektif adalah perasaan tidak aman (cemas)
akan keselamatan dirinya. Indikator yang paling dominan pada mahasiswa
Toraja dengan derajat culture shock sedang dalam komponen afektif adalah
merasa kurang sabar dan perasaan ingin pulang ke rumah.

Peneliti menyarankan bagi peneliti lain yang bermaksud melanjutkan
penelitian ini untuk meneliti tentang dampak culture shock, culture shock pada
suku lain, teknik intervensi yang perlu dilakukan untuk mengurangi derajat
culture shock kategori sedang dan tinggi, dan faktor-faktor yang membantu
mahasiswa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru.
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Indikator merasa cemas jika dirinya akan sakit dan tidak ada yang

Indikator perasaan tidak aman (cemas) akan keselamatan dirinya.

Indikator perasaan rindu terhadap keluarga, teman, dan orang-
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Indikator merasa kehilangan semangat dan energi.
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Indikator merasa takut untuk berinteraksi dengan masyarakat

Indikator merasa diri dimanfaatkan oleh orang lain.

Indikator tidak memiliki keinginan untuk berinteraksi dengan

merawat
Indikator merasakan seolah-olah dirinya sakit.
Indikator sedih.
Indikator merasa ingin marah
Indikator kurang sabar.
orang terdekat.
Indikator perasaan ingin pulang ke rumah.
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efektif.
masalah tersebut kecil.
Bandung.
orang lain.
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